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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatakuker yang harus
dilakukan oleh mahasiswa praktikan sebagai pelatinatuk menerapkan teori
yang diperoleh dalam perkuliahan sesuai dengaryqratan yang telah ditetapkan
agar mereka dapat memperoleh pengalaman dan kdaamapangan dalam
menyelenggarakan pendidikan pendidikan dan peragajdir sekolah maupun di
tempat lainnya. Praktik pengalaman lapangan selsadgh satu syarat yang harus
ditempuh oleh mahasiswa kependidikan dan dilakugabagai wujud usaha
mempersiapkan para calon guru agar memiliki kemampa@ang terintegrasi dan
utuh. Dengan demikian ketika mahasiswa tersebuisJunereka akan mampu
menjalankan tugasnya dengan baik dan penuh tanggwad.

Universitas Negeri Semarang merupakan salah sathaga pendidikan
tinggi dimana salah satu misi utamanya ialah mekga tenaga terdidik untuk
siap bertugas dalam bidang pendidikan, khususnya gtau tenaga pengajar.
Untuk mendukung misi tersebut, Universitas Negeem&rang melaksanakan
program PPL bagi mahasiswa program kependidikasugalengan Keputusan
Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 22 tahQ@82tentang Pedoman
Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Progrdapendidikan
Universitas Negeri Semarang, menyatakan bahwa RRala kegiatan intra
kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa progr&ependidikan Universitas
Negeri Semarang.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan ini melipuakik mengajar,
praktik administrasi, praktik bimbingan dan konsgliserta kegiatan yang bersifat
kurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku di selkolatihan. Seluruh kegiatan
tersebut harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktkarena kesiapan seorang
calon guru dapat dilihat dari kesiapan mahasisvektiian mengikuti kegiatan
PPL ini.

B. Tujuan
Tujuan dilaksanakan Praktik Pengalaman Lapangah)(Pki, adalah :
1. Sebagai salah satu syarat untuk menenuhi tugas kudigh Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di Universitas Semarang



2. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi caloaga kependidikan
atau guru yang profesional.

3. Membekali mahasiswa praktikan dengan seperangkajepghuan sikap
dan keterampilan yang dapat menunjang tercapaingagyasaan
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, koemse profesional
dan kompetensi sosial.

C. Manfaat

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a. Supaya mahasiswa memiliki bekal yang cukup untukhumgng
tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kengpet
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetersal.

b. Mendewasakan car perpikir mahasiswa dalam melakpkaerlaahan,
perumusan masalah pendidikan yang ada di sekolah.
2. Manfaat bagi Sekolah Latihan
a. Menambah pengetahuan yang telah dibagikan oleh matsasiswa
praktikan maupun meningkatkan kualitas pendidikaralard
membimbing anak didik maupun mahasiswa praktikasendiri.

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan depgayuruan tinggi
yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi apasannya kelak.
3. Manfaat bagi Universitas Semarang
a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermyeda
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Ind@nes

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan gbaaran
yang terjadi di sekolah-sekolah dalam masyarakat.

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehinggapenaeh
masukan mengnai kurikulum, metode dan pengeloladaskdalam
kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalam Lapangan (PPL) merupakan seraagkai
kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa akti sebagai
pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleardaemester-semester
sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang teéhpttian agar mereka
memperoleh  pengalaman dan keterampilan lapanganamdal
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di delaiau di tempat
latihan lainnya. Kegiatan PPL meliputi praktik meajay, administrasi,
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang beér&id&urikuler atau
ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah atau tenigghan. Pedoman
PPL Unnes:3).

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan mergjatbn
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengamsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputigeiensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesionalkdenpetensi sosial.

PPL bertujuan untuk memberi bekal kepada mahasmaltikan
agar mereka memiliki kompetensi personal, profediondan
kemasyarakatan. Sedangkan sasarannya adalah algasisma praktikan
memiliki seperangkat pengetahuan sikap dan ketelamyang dapat
menunjang tercapainya penguasaan kompetensi perpoofesional dan
kemasyarakatan.

B. Dasar Pelaksanaan
Dasar dari pelaksanaan Program Pengalaman Lap#ragaiah :
1. Undang-undang :
a. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikandviasi
b. UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
2. Peraturan Pemerintah :
a. No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi.
b. No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Perafdik
3. Keputusan Presiden :



4.

6.

a. No 271 Tahun 1965 tentang pengesahan Pendirian IKIP
Semarang.

b. No. 124/ M Tahun 1999 tentang Perubahan Institigukean
dan llmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dardane
menjadi Universitas.

c. No. 132/ M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Usitasx Negeri

Semarang

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Pergurua
Tinggi

b. Nomor 225/0/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurkul
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar

c. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti

d. Nomor 201/0/2003 tentang Perubahan Kemendikbud. ddom
278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Usiax
Negeri Semarang

Keputusan Rektor

a. Nomor 46/02001 tentang Jurusan dan Program Studi di
Lingkungan Fakultas serta program studi pada Pnogra
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang

b. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Universitas Negeri Semarang

c. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hadaj&e
Mahasiswa Universitas Negeri Semarang

d. Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman
Lapangan bagi Mahasiswa Program Kependidikan Usitaesr
Negeri Semarang

C. Tugas Guru di Sekolah dan di Kelas
1. Tugas dan kewajiban guru sebagai pengajar

a.

Melakukan persiapan mengajar sesuai dengan kunkufang
berlaku.

Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur datinkosesuai
teknik evaluasi yang berlaku.

Ikut memelihara tata tertib kelas maupun sekolah.

Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengamgaua dan
masyarakat.

Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengababai
golongan masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik



a. Senantiasa menjunjung tinggi serta mewujudkan -nilai yang
terkandung dalam Pancasila.

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya &eselalu
menjadikan dirinya sebagai teladan yang baik bagk aidiknya.

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan danngietkan
pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan da
teknologi.

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika,edtetika
dalam berpakaian dan berhias.

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasargniees dan
keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga tedwuju
penampilan pribadi yang baik.

D. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pemgan Lapangan 2

adalah :

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik.

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran ternbgnbi

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar.

4. Kegiatan kurikuler seijin kepala sekolah tempakpka

5. Membantu memperlancar arus informasi dari Unnesekelah latihan
dan sebaliknya.

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasrdpat praktik.

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempattgcak

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimhing#L yang
dijadwalkan.

E. Perencanaan Pembelajaran
1. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatalatdan
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencaktgmdar
kompetensi dan kompetensi dasar, materi pokok/pknaban,
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alolasktu, dan sumber
belajar pencapaian kompetensi untuk penilaian.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah acuan untuk melaksanakan PBM dalam
menyajikan materi dalam satu kali mengajar agajalaer efektif dan
efisien. Komponen utamanya adalah:

a. Tujuan pembelajaran
Materi pembelajaran
Kegiatan pembelajaran
Penilaian proses pembelajaran
Alokasi waktu

®ooo
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3. Program Tahunan (PROTA)

Program Tahunan merupakan bagian dari program @@aga
yang memuat materi pokok bahasan berdasarkan pakizsiawaktu
dalam masa satu tahun. Komponen utama dalam protahoman
meliputi pokok bahasan/sub pokok bahasan berdasq&da alokasi
waktu yang ada.

4. Program Semester (PROMES)

Program Semester merupakan bagian dari program yang
memuat alokasi waktu untuk setiap satuan pokokdazahpada setiap
semester. Fungsinya adalah sebagai acuan dalanusperay satuan
pelajaran, untuk menetapkan secara hierarki sqi@k bahasan,
ulangan harian, ulangan umum dan kegiatan cadapgala tiap
semester beserta alokasi waktunya berdasarkandeslpendidikan.

F. Kompetens Guru
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guruaragara
profesional dalam tugasnya, adalah sebagai berikut

1. Kompetensi Pedagogik, vyaitu kemampuan dalam melagelo
pembejaran peserta didik, tang terdiri dari kemasmpmemahami
peserta didik, kemampuan merancang dan melaksanakan
pembelajaran, serta kemampuan melakukan evaluasigiajaran.

2. Kompetensi Profesional, yaitu kemampuan penguasasateri
pembelajaran secara luas dan mendalam yang membkagki
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetgasg
ditetapkan dalam standar nasional.

3. Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan berkomunikasi dargaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pénditinaga
kependidikan, karyawan, orang tua/ wali serta nrasga sekitar.

4. Kompetensi Kepribadian, yaitu kepribadian yang kanelekat pada

pendidik yang merupakan pribadi yang mantap, staleWwasa, arif,
berwibawa, berakhlak mulia serta dapat dijadikdaden bagi peserta
didik.
Syarat utama yang terpenting adalah: bermoral @aakhlak mulia;
karena jika segala syarat di atas sudah terperuhun tidak didukung
dengan akhlak mulia, maka usaha untuk memperolahaisyli atas
akan dinilai sia-sia.

G. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatuengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangqdlgn sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencgyean pendidikan
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pethklan nasional serta
kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensiahgaesatuan
pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kiwiku disusun oleh
satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaiagrgm pendidikan
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.

Pengembangan Kurikulum Tingakt Satuan Pendidikail SR
yang beragam mengacu pada standar nasional pesdidikuk menjamin
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standaomaispendidikan terdiri
atas standar isi, proses, kmpetensi kelulusangéekependidikan, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penpeaiadidikan. Dua
dari kedelapan standar nasional pendidikna tersghiiti Standar Isi (SI)
dan Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) merupakaramatama bagi
satuan pendidikan dalammengembangkan kurikulum.

1. Landasan KTSP
a. Undang-uandang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1fuiia
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
c. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tentang
Standar Isi.
d. UU Nomor 20 Tahun 2003 dan PP Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Kurikulum Lulusan.
2. Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan
a. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada TuhangYan
Maha Esa,
b. Belajar untuk memahami dan menghayati,
c. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara
efekiif,
d. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk oli@ng
dan
e. Belajar untuk membangun dan menemukan jato diraluiel
proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
3. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Perkaid
Struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan meheyang
tertuang dalam Sl meliputi lima kelompok mata et
sebagai berikut:
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.
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C.
d.
e.

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan
kepribadian.

Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tekjnol
Kelompok mata pelajaran estetika.

Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga danhetas.

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan moielal
muatan dan / atau kegiatan pembelajaran sebaganiaagkan dalam
PP 19/2005 pasal 7.

Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yaglglisan
dan kedalamannya merupakan beban belajar bagitpedidik pada
satuan pendidikan. Di samping itu materi muatarallalan kegiatan
pengembangan termasuk ke dalam isi kurikulum.

Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah pertantabaru
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPaladn mengelola
proses belajar mengajar seorang guru dituntut umeleksanakan :

1.
2.

Menyusunan program tahunan dan program semester.
Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akaradicap
materi pembelajaran, alokasi waktu, sumber bahan,
indikator pencapaian dan sistem pengujian.

Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diteaspk
di sekolah.

Menyusunan persiapan mengajar.

Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.

13



BAB |11
PELAKSANAAN

A.Waktu dan Tempat

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilzddsan
mulai tanggal 27 Agustus — 20 Oktober 2012, sedamgéekolah
latihan praktikan adalah SMP Negeri 4 Ungaran yanigtak di Jalan
Erlangga, Langensari, Ungaran Barat. Hal ini dgksam berdasarkan
persetujuan Rektor Unnes dengan Kepala Kantor \Afldyepartemen
Pendidikan Nasional atau pemimpin lain yang berwgna

B. Tahapan Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangg@h) (P dan 2
meliputi:
1. Kegiatan di kampus, meliputi:
a. Pembekalan
Pembekalan dilakukan dikampus selama 3 hari, yeitlai
tanggal 24 sampai 26 Juli 2012.
b. Upacara Penerjunan
Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedungoiek
UNNES pada tanggal 30 Juli 2012
2. Kegiatan inti
a. Pengenalan lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 4
Ungaran dilaksanakan pada PPL 1, pada tanggallB€afopai
dengan 11 Agustus 2012.
b. Pengajaran terbimbing
Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa
praktikan di bawah bimbingan guru pamong dan dosen
pembimbing. Artinya guru pamong dan dosen pembigikat
masuk kelas. Sebelum masuk ke kelas, praktikan hsuda
menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabas d
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah ditesiisan
terlebih dahulu kepada guru pamong dan dosen peirigm
c. Pengajaran mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimanau
pamong sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kélesapi
sebelum mengajar, semua perangkat pembelajaranh suda
dikonsultasikan kepada guru pamong.
d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar
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Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan paaktwakhir
praktik, oleh guru pamong dan dosen pembimbing.

e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat binabirdari
berbagai pihak, yaitu guru pamong, dosen pembimhingen
koordinator dan pihak lain yang terkait sehingggotan ini
dapat terselesaikan.

C. Materi Kegiatan
Materi yang praktikan peroleh berasal dari kegiatan
pembekalan PPL, antara lain materi tentang ke-RPLaturan
pelaksanaan serta kegiatan belajar dan mengajagadesegala
permasalahan yang biasa muncul. Sedangkan materidilaerikan
oleh dosen koordinator, kepala sekolah, serta guru-tempat sekolah
latihan yang mendapat tugas dari UPT PPL Unnes.

D. Proses Bimbingan
Proses bimbingan praktikan kepada dosen pembimbeng guru
pamong berlangsung selama kegiatan PPL secar# efmktefisien.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam suatu kegiatan pasti ada faktor yang mendykoaupun yang
menghambat. Demikian pula dengan kegiatan PPL gdagsanakan
oleh praktikan juga terdapat faktor pendukung @oir penghambat.
1. Faktor pendukung
a. Warga SMP Negeri 4 Ungaran menerima praktikan denga
tangan terbuka
b. Guru pamong yang sabar dalam memberikan arahaa sert
bimbingan dengan sangat baik
c. Kedisiplinan warga sekolah yang baik
d. Media yang tersedia cukup lengkap
2. Faktor penghambat
a. Kesulitan praktikan dalam mengaplikasikan teori pelajaran
yang sudah dipelajari pada mata kuliah yang sudizpdt.

F. Guru Pamong
Guru pamong pelajaran PENJASORKES adalah Rita
Yosidawati, S.Pd. Dari observasi yang praktikanukan, beliau
adalah sosok guru yang berpenampilan baik dan rarbhehau
menguasai konsep PENJASORKES. Dari hasil wawargaed satu
siswa mengatakan bahwa dalam menyampaikan matedaimu
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dimengerti. Selain itu beliau bisa mengolah kelesgan baik dengan
memberikan metode pembelajaran yang sesuai kead#ama.
Pembelajaran yang dilakukan sudah mengikuti kunikul yaang
berlaku. Hal ini dapat dilihat dari pembelajaramgyaberpusat pada
siswa, sehingga siswa merupakan subyek pembelajeBahau
mengajar tidak memberi kesan menakutkan pada sidveaun
sebaliknya pembelajaran lebih bersifdtix tapi masih memperhatikan
tujuan dari pembelajaran. Beliau ialah sosok yaagybk berinteraksi
dan menerangkan materi pelajaran dengan jelas aichapi
mengutamakan kualitas kerja seorang pengajar. iBgliga cakap
dalam dalam cabang-cabang olahraga dan memilikonpeen yang
kuat dan tangguh dalam mengamou mata pelajaram sgaag
membangun.

. Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing praktikan adalah Isa Akhlis, $.N&i Si. Beliau
juga sekaligus sebagai dosen koordinator kelompBk Praktikan
sehingga beliau cukup sering berkunjung ke sektdtihan. Belaiu
datang tidak hanya sebagai dosen pembimbing peaktiloeliau
senantiasa memberikan bimbingan, memantau serta bamm
memecahkan persoalan yang praktikan hadapi. Bgliga sangat
terbuka kepada mahasiswa dan sempat memberikak d¢ah saran
selama beliau berkunjung.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melaksanakan praktik mengajar di SMP Nederi

Ungaran, praktikan dapat mengambil simpulan bahwga tsseorang

guru harus merencanakan dan mengaktualisasikan Y&y

direncanakan dalam proses pembelajaran di kelas.

1. Dalam mengaktualiasasikan proses pembelajaranarsgoguru
(praktikan) harus membekali diri dengan materi yangup serta
memiliki kemampuan mengelola kelas.

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaraalard
membimbing siswa yang mempunyai karakter yang lokerbe

B. Saran
Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (FPPL)
praktikan menyarankan:

1. Sebelum terjun ke sekolah latihan sebaiknya prakttiberi bekal
yang cukup agar setelah diterjunkan sudah benarbsrap
mengajar.

2. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan dimgaie
lingkungan sekolah tempat PPL dan dapat memanfa&igiatan
ini dengan sebaik-baiknya sebagai bekal ketikaunergalam
masyarakat sebagai tenaga pendidik yang profesional
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salahksegtatan kurikuler yang harus
dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pdatiintuk menerapkan teori yang
diperoleh pada semester-semester sebelumnya daagkub perkuliahan, sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka nretapepengalaman dan ketrampilan
lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan jeeagali sekolah atau tempat latihan
lainnya. Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan uoielipraktik mengajar, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang beédsifidkuler dan atau ekstrakurikuler yang
berlaku di sekolah atau tempat latihan. Salah sakolah yang menjadi tempat latihan bagi
mahasiswa praktikan UNNES adalah SMP Negeri 4 tamgaKegiatan PPL dilaksanakan
dalam 2 tahap yaitu PPL 1 yang dilaksanakan tar@@adluli - 11 Agustus 2012, sedangkan
PPL 2 dilaksanakan tanggal 27 Agustus sampai 20@k2012.

Dalam kegiatan PPL 1 mahasiswa praktikan beradaelolah dengan kegiatan
latihan selama 2 minggu untuk melakukan observasi drientasi sesuai dengan mata
pelajaran masing-masing. Pada kegiatan PPL 2 gaskinelakukan pengajaran terbimbing
oleh guru pamong. Pengajaran ini dilakukan dermgamberikan masukan-masukan serta
evaluasi sebagai perbaikan untuk pengajaran basiguMasukan dan evaluasi ini mencakup
berbagai aspek antara lain kesiapan materi, kemampengelolaan kelas, perlengkapan
pengajaran, dan kesesuaian antara materi deng&asalovaktu yang tersedia. Sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran, praktikan Wwajke|n menyusun perangkat
pembelajaran sebagai rambu-rambu pengajaran. Ratgpgmbelajaran tersebut antara lain,
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RRR)an penyusunan perangkat
pembelajaran ini adalah supaya proses belajar qendapat berjalan dengan baik, lancar
dan terencana.

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran PENJASORKES di SMP Negeri 4
Ungaran
a. Kekuatan Pembelajaran PENJASORKES
Setiap manusia harus memunyai pola hidu sehainsetkan yang bergizi,
istirahat, manusia juga membutuhkan olahraga. Uitu#ialam dunia pendidikan
diadakan mata elajaran olaharaga selain mengajakip hisehat, dengan
berolahraga secara teratur menjadikan tubuh sedet, bisa membangun
perkembangan motorik siswa dalam mendapatkan rtegéaiaa penjasorkes.
Kekutan dalam pembelajaran PENJASORKES adalah dbh&nteori dan
praktik memudahkan siswa untuk mengingat pelajakamena pelajaran
PENJASORKES hanya mengulang dari semester sebetumnyya saja materi
teori dan praktik lebih dijabarakan dari sebelumnya
Siswa juga memiliki buku (LKS) sehingga siswa dapsmbaca dan
mempelajarinya sendiri.
b. Kelemahan Pembelajaran PENJASORKES
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Dalam kelemahan pembelajaran PENJASORKES di SMPeiNeg4
Ungaran yaitu mengenai ketersediaan sarana daargnasyang masih perlu
ditingkatkan dalam pembelajaran Pendidikan Jas@kfiraga dan Kesehatan.

. Ketersediaan Sarana Dan Prasarana PBM Di SMP Negeri 4 Ungaran

Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (EBNYMP Negeri 4
Ungaran cukup memadai, diantaranya lapangan \agarigan basket dan lapangan
sepak bola . Dengan adanya sarana dan prasaramga bggk maka juga akan
menunjang proses pembelajaran sehingga tujuan pejara@ dapat tercapai sesuai
harapan Gedung dan ruang kelas kondisinya batlan&adan Prasarana di dalam
pembelajaran PENJASORKES SMP Negeri 4 Ungaran mméikie beberapa alat
praktek olahraga,.

. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong pelajaran PENJASORKES adalah Rita ‘dosd, S.Pd.
Dari observasi yang praktikan lakukan, beliau aualasok guru yang berpenampilan
baik dan ramah, beliau menguasai konsep PENJASORKE&S hasil wawancara
salah satu siswa mengatakan bahwa dalam menyampaikiri mudah dimengerti.
Selain itu beliau bisa mengolah kelas dengan bakgdn memberikan metode
pembelajaran yang sesuai keadaan siswa. Pembelajaiag dilakukan sudah
mengikuti kurikulum yaang berlaku. Hal ini dapalihéit dari pembelajaran yang
berpusat pada siswa, sehingga siswa merupakan ksubgeabelajaran. Beliau
mengajar tidak memberi kesan menakutkan pada sidMamun sebaliknya
pembelajaran lebih bersifetlax tapi masih memperhatikan tujuan dari pembelajaran.
Beliau ialah sosok yang banyak berinteraksi dan emamgkan materi pelajaran
dengan jelas akan tetapi mengutamakan kualitaa kegrang pengajar. Beliau juga
cakap dalam dalam cabang-cabang olahraga dan rkiepglformen yang kuat dan
tangguh dalam mengamou mata pelajaran penjasorkes.

Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikan bidaengliélikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan adalah Dra. KaswargantyRalM. Kes, harapan kami
untuk UNNES agar dalam mempersiapkan PPL ini daeakan jauh-jauh hari agar
semuanya tertib.

. Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 4 Ungaran

Kualitas pembelajaran di SMP Negeri 4 Ungaran Buwd&up baik, di sana
sudah menerapkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuandi@ldaan). Siswa semangat
dalam proses pembelajaran selain itu siswa jugd datam menggali informasi.
Guru-guru yang mengajar juga sesuai dengan bidang mereka kuasai. Di sekolah
ini terdapat 41 guru termasuk kepala sekolah yaeifiki tugas disesuaikan dengan
bidang keahlian masing-masing. Dengan adanya qaumg gnemiliki keahllian bidang
tertentu radi dapat menunjang kualitas pembelajaramadi lebih baik.

. Kemampuan Diri Praktikan

Sebelum mengikuti PPL 1, praktikan telah mendapatkdasar-dasar
Proses Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran dan | H&2mbelajaran
PENJASORKES. Selain itu, praktikan juga telah medalakanmicroteaching dan
pembekalan. Mata kuliah yang didapaicroteaching dan pembekalan PPL dapat
menjadi bekal bagi mahasiswa praktikan untuk pkaktengajar di sekolah latihan.

. Nilai Tambah Yang Diperoleh Mahasiswa Mengikuti PPL 1

Guru praktikan mendapatkan bekal dan seluk belekganai SMP N 4
UNGARAN, hal kelak akan membuat kami termotivasiuknebih bisa menjalankan
tugas mengajarnya dengan baik dan bisa diterimagselkeluarga besar sekolah
latihan.
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Banyak yang didapat diperoleh praktikan selama ko&kn PPL 1,
diantaranya adalah mengetahui administrasi di lgatsekolah latihan, mengetahui
struktur organisasi sekolah, memahami masalah-atashbélajar siswa dan cara
mengatasinya, memahami kompetensi yang harus Kinoleh seorang guru, dan
mengetahui model-model pembelajaran yang diterapekaekolah. Praktikan dapat
melihat bagaimana PBM secara nyata, bagaimana gara mengajar dan
interaksinya dengan siswa sehingga dengan nildvaantersebut, praktikan berharap
dapat menerapkannya di kemudian hari.

7 . Sarana Pengembangan Bagi Sekolah Latihan Dan UNNES

a. Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah latihan, sebaiknya meningka@ana daan prasarana
untuk menunjang proses pembelajaran. Guru-guru etolsh juga hendaknya
menerapakan model-model pembelajaran yang inouatiik meningkatkan hasil
pembelajaran di SMP Negeri 4 Ungaran.
b. Bagi UNNES

Bagi pihak UNNES, sebaiknya terus menjaga hububg@ndengan pihak-
pihak yang dapat menunjang kelancaran mahasisvaandatlaksanaan kegiatan PPL
atau yang lainnya. Pihak UNNES juga diharapkan ndataenjalin kerjasama di
sekolah latihan diselenggarakan dalam pembagian pemberitahuan dosen
pembimbing, dan juga penempatan untuk mahasiswa d#Raksanakan sebelum
penerjunan dan tidak membutuhkan waktu yang largar &egiatan PPL dapat
berlangsung dengan lebih baik lagi.

Demikianlah bentuk refleksi diri yang praktikan gmikan, semoga apa
yang telah praktikan tulis bisa menjadi masukangybarharga bagi semua pihak
yang berkaitan. Akhir kata, praktikan ucapkan tekasih.

Ungaran, 11 Agustus 2012

Rita Yosidawati. S.Pd. [
NIP 196512231990032004 NIM 6301409006
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